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KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
PT Bank Mandiri, Tbk. Pada periode tanggal 31 Desember 2003 dan periode
tanggal 31 Desember 2004, PT Bank Mandiri, Tbk. berada dalam kondisi
sehat. Dari sini dapat diketahui bahwa kesehatan PT Bank Mandiri, Tbk. dari
tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 tidak mengalami penurunan meskipun
adanya indikasi kredit macet.

Dari hasil penelitian dan penghitungan tingkat keschatan PT.Bank
Mandiri, Tbk pada periode tahun 2003 dan 2004 dengan menggunakan metode

CAMEL Modified setelah dibandingkan dengan predikat yang ditetapkan

1 Bank Indonesia tidak didapat perbedaan predikat kesehatan PT.Bank Mandiri

| tbk. Dalam hal ini predikat yang ditetapkan Bank Indonesia dan hasil

penghitungan dengan metode CAMEL Modified menunjukan PT.Bank
Mandiri, Tbk pada periode tahun 2003 dan 2004 dalam kategori SEHAT.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitiaan ini mengandung keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:

1. Tingkat kesehatan PT Bank Mandiri, Tbk. yang dinilai dalam penelitian

ini hanya pada satu titik waktu tertentu saja, yaitu pada tanggal 31

Desember 2003 dan 31 Desember 2004. Hasil penelitian akan lebih

prediktif jika penelitian dilaksanakan pada sejumlah titik waktu yang
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berurutan. Penelitian yang demikian ini akan memberikan arah
perkembangan (trend) kesehatan bank yang bersangkutan, sehingga
memungkinkan untuk diprediksi apakah bank tersebut tumbuh menjadi
lebih sehat atau sebaliknya, bergerak menuju ke arah kebangkrutan.

2. Analisis tingkat kesehatan pada perbankan konvensional dengan
menggunakan metode analisis CAMEL (yang sesuai dengan ketentuan
Bark Indonesia selaku otoritas moneter) alangkah lebih baik dan lebih
kompeten apabila menyertakan indikatorrM (Manajemen). Keterbatasan
penulis dalam mencari indikator M diharapkan tidak dialami oleh
penéliti selanjutnya.

3 Iﬁformasi yang didapat dari Bank Indonesia mehgenai tingkat kesehatan
PT.Bank Mandiri, Tbk adalah dengan metode wawancara langsung
téﬂﬁa adanya data otentik.

5.3 Saran

Dari késimpulan yang dihasilkan dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Dati hasil penelitian ini Metode CAMEL Modified dapat digunakan
seBagai tolok ukur penentuan dan penilaian tingkat kesehdtan bank.

2. Para investor, calon investor, dan penabung diharapkan tidak melakukan
rush sehubungan dengan adanya pemberitaan kredit macet pada
PT.Bank Mandiri, Tbk, karena PT.Bank Mandiri, Tbk ,berada dalam

kondisi SEHAT.
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Lampiran Perhitungan

Total Aktiva Produktif 2003 = Giro pada Bank Indonesia + Giro pada bank lain +
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain +
surat-surat berharga + kredit yang diberikan +

penyertaan saham

12.157.316 + 328.855 + 10.141.761 + 13.012.128 +

66.842.664 + 12.722

102.495.446

'l'otal Aktiva Produktit 2004 = Giro pada Bank Indonesia + Giro pada bank lain +
penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain +
surat-surat berharga + kredit yang diberikan +

penyertaan saham

15.986.630 + 650.631 + 14.180.058 + 12.504.729 +

85.766.901 + 8.849

129.097.798

LDR 2003

Sementara itu besarnya KLBI = 0, besarnya dana pihak ke tiga dan modal inti

adalah sebagai berikut.

Dana Pihak ke Tiga

- Giro 38.231.656
- Tabungan 41.307.433

- Deposito Berjangka 99.271.665




- Sertifikat Deposito setelah dikurangi

bunga yang belum diamortisasi 36
178.810.790
Modal Inti
- Modal ditempatkan dan disetor penuh  10.000.000
- Agio Saham 5.926.418
- Jumlah Saldo Laba 3.228.574
19.154.992
+
Jumlah 197.965.782
LDR 2004

Jumlah kredit yang diberikan = 952.277 + 93.450.288 — 8.470.700 — 164.964
= 85.766.901

Sementara itu besarnya KL.BI = 0, besarnya dana pihak ke tiga dan modal inti

adalah sebagai berikut.
Dana Pihak Ke tiga
- Giro ‘ 41.083.330
- Tabungan 53.533.402
- Deposito Berjangka 81.221.614
- Sertifikat Deposito setelah dikurangi
bunga yang belum diamortisasi 25
175.838.371
Modal Inti
- Modal ditempatkan dan disetor penuh 10.066.427
- Agio Saham 5.967.897
16.034.324
+

Jumlah 191.872.695
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